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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian teori 

1. Pengerian Dampak 

Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun 

negatif. Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan tim-

bal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi 

dengan apa yang dipengaruhi. Dari penjabaran diatas maka kita dapat 

membagi dampak ke dalam dua pengertian yaitu ; 

a. Pengertian Dampak Positif 

     Positif Dampak adalah keinginan untuk membujuk, meya-

kinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, 

dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung 

keinginannya. Sedangkan positif adalah pasti atau tegas dan nyata 

dari suatu pikiran terutama memperhatikan hal - hal yang baik. 

positif adalah suasana jiwa yang mengutamakan kegiatan kreatif 

dari pada kegiatan yang menjemukan, kegembiraan dari pada 

kesedihan, optimisme dari pada pesimisme. 

  b. Pengertian Dampak Negatif 

      Negatif dalam kamus besar Bahasa Indonesia dampak negatif 

adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat negatif. Dampak 

adalah keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi 

atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka 

mengikuti atau mendukung keinginannya. berdasarkan beberapa 

penelitian ilmiah disimpulkan bahwa negatif adalah pengaruh bu-

ruk yang lebih besar dibandingkan dengan dampak positifnya 

Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh 

atau akibat, dalam setiap keputusan yang diambil oleh seseorang 
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biasanya mempunyai dampak tersendiri, baik itu dampak 

positif maupun dampak negatif. Dampak juga bisa merupakan 

proses lanjutan dari sebuah pengambilan keputusan. Seseorang 

yang handal sudah selayaknya bisa memprediksi jenis dampak 

yang akan terjadi atas sebuah keputusan yang akan diambil.
14

 

2. Aplikasi Tik Tok  

1. Pengertian Aplikasi Tik Tok 

 Tik tok merupakan sebuah aplikasi yang memberikan efek spesial 

yang unik dan menarik yang bisa digunakan oleh para pengguna ap-

likasi ini dengan mudah untuk membuat vidio pendek yang keren dan 

bisa menarik perhatian banyak orang yang melihatnya
15

.ALplikalsi tik 

tok aldallalh sebualh jalringaln sosiall daln plaltform video musik tiongkok 

yalng diluncurkaln paldal september 2016.
16

 ALplikalsi ini aldallalh alplikalsi 

pembualtaln video pendek dengaln didukung musik, yalng salngalt dige-

malri oleh oralng balnyalk termalsuk oralng dewalsal daln alnalk-alnalk dibal-

walh umur.  

Aplikasi tik-tok ini merupakan aplikasi yang juga bisa melihat vid-

eo-video pendek dengan berbagai ekspresi masing-masing pembu-

atnya. Dan pengguna aplikasi ini bisa juga meniru dari video pengguna 

lainnya, seperti pembuatan video dengan musik goyang dua jari yang 

banyak juga dibuat oleh setiap orang. Dan video-video tersebut dibuat 

juga oleh anak-anak dibawah umur yakni peserta didik yang belum be-

                                                           
14

 Andreas G. Ch. Tampi Evelin J.R. Kawung Juliana W. Tumiwa Dampak Pelayanan 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan Terhadap Masyarakat Di Kelurahan Tingkulu 

15
 https Volume V. No.1. Talhun 2016://www.ma lstekno.com/id/a lpa l-itu-tik-tok/, dia lkses 

(minggu, 10 ma lret 2019), pukul 19.24 WIB 

16
 7Wisnu Nugroho ALji, ALplika lsi Tik Tok Seba lgali Media l Pembela lja lra ln Balhalsa l da ln Sal-

stra l Indonesial,ISBN: 978-602-6779-21-2 
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gitu memahami arti dari video-video tersebut. Indikator media sosial 

Tik-Tok dapat diklasifikasikan sebagai berikut
17

 : 

a) Adanya dampak positif dan Dampak negatif dalam  

menggunakan aplikasi tik-tok. 

b) Adanya kreatifitas mereka dalam penggunaan aplikasi tik-tok. 

Dalam aplikasi media sosial tik-tok banyak berbagai konten 

video yang ingin mereka buat dengan mudah. Tidak hanya melihat 

dan menirukan, mereka juga dapat membuat video dengan cara mere-

ka sendiri. Mereka dapat menuangkan berbagai video-video yang kre-

atif sesuai dengan ide-ide mereka. Tidak hanya mengenai video-video 

menarik, joget, lipsync dll, mereka juga bisa ikut tantangan-tantangan 

yang dibuat pengguna lain. 

 Aplikasi tik-tok adalah salah satu aplikasi yang membuat 

pengguna nya terhibur. Aplikasi ini bisa dikatakan adalah aplikasi 

penghibur. Beberapa orang pengguna banyak sekali yang mengatakan 

bahwa aplikasi ini adalah aplikasi yang dapat membuat si pengguna 

terhibur. Dalam aplikasi ini pengguna dapat melihat-lihat berbagai 

kreatifitas setiap pengguna lain di beranda. 

           Aplikasi tik tok ini pun dapat membuat si pengguna dikenal atau 

terkenal. Dikenal atau terkenal karena video-video yang mereka buat, 

ada video yang terkenal karena kreatifitasnya, ada juga yang terkenal 

karena video nya yang lucu, ada juga yang terkenal karena keunikan 

video yang dibuat. Semua sesuai pandangan dari setiap penonton atau 

si pengguna lain. 

3. Sejarah Aplikasi Tik Tok 

 Aplikasi tik tok ini merupakan aplikasi yang memperbolehkan pa-

ra pemakainya untuk membuat vidio musik pendek mereka sendiri. 

                                                           
17

 Nisa Khairuni, Dampak Positif dan Negatif Sosial Media Sosial Media Terhadap Pen-

didikan Akhlak Anak, Jurnal Edukasi, Vol 2 No 1 Januari 2016 
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Aplikasi ini diluncurkan pada bulan september tahun 2016 yang 

dikembangkan oleh developer asal Tiongkok. BytelDance Inc, 

mengembangkan sayap bisnisnya ke Indonesia dengan meluncurkan 

aplikasi video music dan jejaring sosial bernama Tik Tok
18

. Sepanjang 

kuartal pertama (Q1) 2018, tik tok mengukuhkan diri sebagai aplikasi 

paling banyak diunduh yakni 45,8 juta kali. 

Menurut kutipan Fatimah Kartini Bohang pada tahun 2018 jumlah 

tersebut mengalahkan aplikasi populer lain semacam Youtobe, 

WhatsApp, Facebook Messenger, dan Instagram. Mayoritas dari 

pengguna aplikasi Tik Tok di Indonesia sendiri adalah anak milenial, 

usia sekolah, atau biasa dikenal dengan generasi Z. Aplikasi ini pun 

pernah diblokir pada 3 Juli 2018. Kemenkominfo telah melakukan 

pemantauan mengenai aplikasi ini selama sebulan dan mendapati 

banyak sekali masuknya laporan yang mengeluh tentang aplikasi ini, 

terhitung sampai tanggal 3 Juli tersebut. Laporan yang masuk men-

capai 2.853 laporan.
19

 

 Pada saat awal-awal diluncurkannya aplikasi ini sampai sekarang, 

aplikasi ini sangat dikenal banyak orang terutama anak-anak milenial, 

anak usia sekolah, atau biasa dikenal dengan generasi Z. Banyak sekali 

konten-konten yang tidak pantas untuk dilihat dan ditiru oleh anak-

anak dibawah umur, anak-anak milenial, atau anak-anak generasi Z. 

 Pada saat awal diluncurkannya aplikasi tik tok ini banyak sekali 

remaja-remaja tanggung atau anak-anak milenial yang membuat video 

dengan bergoyang goyang dengan musik DJ atau dangdut - dangdut 

terkini. Dan pada saat itu juga banyak anak-anak yang terkenal karna 

pembuatan videonya seperti Bowo dan Nuraini. Pada saat itu bowo 

dan Nuraini terkenal karna pembuatan video-videonya yang menarik 

dengan ekpresi wajah yang menggemaskan, seperti Nuraini membuat 

                                                           
18

https://tipsandroid.id/apa-fungsi-dan-kegunaan-aplikasi-tiktok-di-android/,diakses 

(selasa 9 mei 2023) 

             
19

 Wisnu Nugroho Aji, op.cit, h.433  
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video dengan soundtrack lagu “Syantik”. Dengan wajah nya yang 

membuat orang membicarakan ekspresinya di seluruh jagat raya. Pada 

saat pembuatan video itu, Nuraini mengganti lirik lagu nya dengan 

nama Iqbal seorang aktor muda yang memiliki penggemar 

banyak terutama kaum hawa. Sedangkan bowo terkenal karna vid-

eo - video nya yang didukung dengan wajah tampan nan rupawan. Dan 

pada saat itu pula bowo terkenal dan mulai diajak bermain sinetron 

oleh rumah produksi. 

 Banyak juga dari setiap orang atau setiap individu yang mencoba 

eksis seperti Bowo dan Nuraini, bagi mereka dengan menggunakan 

media sosial ini menjadi sebuah ajang eksistensi diri dengan membuat 

video-video sekreatif mungkin dan menarik
20

. Maka dari itu banyak 

sekali saat ini yang mengunduh media sosial tik tok tersebut. Hal ter-

sebut membuat mereka (Peserta didik) merasa senang karena bisa ter-

hibur jika mereka menggunakan video tersebut. 

 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Aplikasi Tik-

Tok 

 Menurut Mulyana, dalam penggunaan Tik Tok terdapat dua faktor 

yakni Faktor Internal dan Faktor Eksternal. Faktor Internal seperti 

perasaan, sikap dan karakteristik individu, prasangka,keinginan atau 

harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, nilai dan 

kebutuhan juga minat, dan motivasi. Faktor eksternal seperti latar 

belakang keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebu-

tuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, hal-hal baru dan famil-

iar atau ketidakasingan suatu objek 
21

. 

                                                           
20

 Bagus Prianbodo, Pengaruh “ TIKTOK” Terhadap Kreatifitas Remaja Surabaya, di 

Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi, 2018, h.5 

21
 Demmy Deriyanto,Fathul Qorib, Persepsi Mahasiswa Universitas Tribhuwana Tung-

gadewi Malang Terhadap Tik Tok, Universitas Tribhuwana, Jurusan Ilmu Komunikasi dan FISIP, 

Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, vol. 7 No. 2 (2018),h.78 
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a. Faktor Internal 

 Faktor internal yakni faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang seperti perasaan. Menurut Ahmadi, perasaan ialah 

suatu keadaan kerohanian atau peristiwa kejiwaan yang kita 

alami dengan senang atau tidak senang dalam hubungan 

dengan peristiwa mengenal dan bersifat subjektif. Jadi menurut 

Ahmadi, perasaan adalah faktor internal yang mempengaruhi 

penggunaan aplikasi tik tok. Karena menurutnya jika perasaan 

atau jiwa seseorang tidak menyukai atau tidak senang dengan 

penggunaan aplikasi tik tok ini maka seseorang tersebut tidak 

akan menggunakannya. 

 Menurut W. Wundt dalam Ahmadi perasaaan tidak hanya 

dapat dilihat atau dialami oleh individu sebagai perasaan se-

nang ataupun tidak senang melainkan dapat dilihat dari 

berbagai dimensi. Jadi menurut W. Wundt penggunaan aplikasi 

tik tok ini tidak hanya bisa dilihat melalui perasaannya saja 

melainkan dilihat dari tingkah lakunya juga. Dalam 

penggunaan aplikasi tik tok ini cara setiap orang membuatnya 

berbeda, dengan berbagai situasi perasaan mereka juga yang 

berbeda-beda. Jika perasaan sedang senang tingkah nya dalam 

pembuatan aplikasi tik tok juga sesuai dengan perasaannya, be-

gitupun seballiknya. Karena tingkah laku pada saat mereka 

menggunakan aplikasi tik tok ini membuktikan sebuah 

perasaan seorang penggunanya. 

 Menurut Gerungan mengatakan prasangka merupakan si-

kap perasaan orang-orang terhadap golongan manusia tertentu, 

golongan ras atau kebudayaan yang berbeda dengan golongan 

orang yang berprasangka itu. Jadi menurut Gerungan prasangka 

juga berpegaruh dalam penggunaan aplikasi tik tok. Karena ji-

ka seseorang memiliki prasangka baik ketika menggunakan ap-

likasi tik tok tersebut maka tidak ada sisi negatif dalam 
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penggunaan aplikasi tik tok ini. Tapi begitupun sebaliknya jika 

prasangka seseorang sudah tidak baik terhadap penggunaan ap-

likasi tik tok maka seseorang tersebut juga tidak akan ingin 

menggunakan aplikasi tik tok tersebut. Faktor internal merupa-

kan faktor yang sangat berpengaruh terhadap penggunaan ap-

likasi Tik Tok. 

 Faktor internal juga bisa dikatakan sebuah proses belajar 

dalam penggunaan media sosial termasuk penggunaan aplikasi 

Tik Tok. Jadi dalam penggunaan media sosial seperti aplikasi 

Tik Tok tidak hanya untuk hiburan semata, tetapi bisa juga un-

tuk belajar berinteraksi terhadap orangorang baru, kemudian 

juga penggunaan aplikasi tik tok dapat meningkatkan kreatifi-

tas setiap orang. Dilihat dari sisi negatif nya juga penggunaan 

aplikasi tik tok ini dapat membuat setiap orang memiliki rasa 

malas dan lupa dengan segala pekerjaan yang seharusnya ia 

lakukan. 

b. Faktor Eksternal  

Dalam aplikasi Tik Tok orang-orang memperoleh informasi 

dari berbagi video contohnya kejadian yang bersifat video sep-

erti kapal tenggelam atau dalam bentuk rekaman lainnya 

dengan begitu cepat informasi kejadian tersampaikan kepada 

pengguna lainnya.Nasrullah mengatakan informasi menjadi 

identitas media sosial karena media sosial mengkreasikan rep-

resentasi identitasnya, memproduksi konten, dan melakukan in-

teraksi berdasarkan informasi. Jadi informasi adalah sesuatu 

yang sangat juga berpengaruh terhadap penggunaan aplikasi 

Tik Tok.  

Jika seseorang tidak mendapatkan informasi tentang Tik 

Tok mungkin saja mereka tidak mengenal aplikasi Tik Tok, 

bahkan sampai menjadi penggunanya. Maka dari itu informasi 

dikatakan penting sekali dalam penggunaan aplikasi Tik Tok. 
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Pengaruh dari media sosial yang merupakan bagian dari media 

informasi salah satunya adalah dapat mempengaruhi penge-

tahuan seseorang. Jadi dengan informasi juga seseorang bisa 

terpengaruh pengetahuannya mengenai media sosial seperti Tik 

Tok. 

 

3. Self Harm 

1  Pengertian self harm 

Perilaku melukai diri sendiri atau self-harm atau self-injury terse-

but merupakan suatu bentuk perilaku yang dilakukan untuk mengatasi 

tekanan emosional atau rasa sakit secara emosional dengan cara 

menyakiti dan merugikan diri sendiri tanpa bermaksud untuk 

melakukan bunuh diri
22

  

Definisi lain menyatakan bahwa Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) 

didefinisikan sebagai perilaku melukai diri sendiri yang disengaja, 

yang dapat menyebabkan pendarahan, memar, dan rasa sakit yang di-

tujukan untuk menyebabkan kerusakan tubuh yang ringan tanpa dis-

ertai niat untuk bunuh diri
23

  

Dari kedua definisi tersebut, terdalpalt kesalmalaln di malnal perilalku 

altalu tindalkaln self-halrm bukalnlalh perilalku yalng bertujualn untuk men-

galkhiri hidup altalu bunuh diri. Nalmun, penelitialn menunjukkaln balhwal 

tindalkaln self-halrm altalu NSSI menjaldi falktor risiko yalng signifikaln 

untuk percobalaln bunuh diri paldal berbalgali kallalngaln, terutalmal paldal 

remaljal, palsien kejiwalaln yalng malsih remaljal, malhalsiswal, daln oralng 

dewalsal. Penelitialn selalnjutnyal melalporkaln balhwal 70% percobalaln 

bunuh diri dilalkukaln oleh individu yalng sebelumnyal pernalh me-

lalkukaln self-halrm.  

                                                           
22

 Jenny, 2016; Klonsky dkk., 2011 

23
 American Psychiatric Association, 2013 
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Self halrm merupalkaln tindalkaln menyalkiti dirinyal sendiri yalng ter-

jaldi sebalgali respons terhaldalp kesusalhaln, stres, daln frustalsi yalng dial-

lalmi seseoralng
24

.Self halrm altalu melukali diri sendiri merupalkaln mal-

sallalh kesehaltaln mentall yalng sering terjaldi di malsyalralkalt terutalmal di-

usial remaljal kemudialn dalri malsallalh self halrm ini ditemukaln lebih bal-

nyalk yalng melalkukalnnyal aldallalh perempualn dalripaldal lalki-lalki). 

Seseoralng yalng melalkukaln self halrm sering kalli tidalk menyaldalri alpal 

yalng merekal allalmi daln merekal tidalk talhu mengalpal merekal melalkukaln 

hall itu, kebalnyalkaln seseoralng yalng melalkukaln self halrm meralsal kes-

endirialn
25

. 

Pengertialn self halrm menurut palral alhli dalpalt disimpulkaln Self 

halrm iallalh perilalku seseoralng yalng sengaljal menyalkiti dirinyal sendiri 

tetalpi malsih bisal bertalhaln hidup meliputi; berfikir negaltif,prilalku 

negaltif, interalksi sosiall, emosionall contohnyal malkaln berlebihaln, tidalk 

malkaln sehalrialn balhalkaln bisal lebih. Hall tersebut sebalgali ungkalpaln 

ralsal stress yalng diralsalkaln kalrenal tugals, paltalh halti, malsallalh dengaln 

oralngtual altalu kelualrgal, malsallalh dengaln temaln, frustalsi yalng tidalk 

bisal diungkalpkaln dengaln lisaln. Emosi negaltif diralsalkaln ini kemudialn 

bisal mendorong seseoralng untuk melalkukaln self halrm lalgi kalrenal 

butuh untuk menghilalngkaln ralsal negaltif itu alkaln terus keulalng 

26
ALkibaltnyal bilal self halrm tidalk segeral ditalngalni, malkal individu 

tersebut alkaln susalh mengontrol emosinyal daln alkaln selallu 

melalmpialskaln ke hall yalng negaltif seperti fenomenal self halrm yalng 

ditemukaln peneliti di lalpalngaln seperti malkaln secalral berlebihaln, tidalk 

malkaln sehalrialn, menggoreskaln talngaln, meminum obalt-obaltaln, 

membenturkaln kepallal ke tembok. ALkibalt lalinnyal merekal alkaln 

terusmenerus memendalm peralsalaln yalng dial allalmi talnpal malu 

                                                           
24

 (Polling et all., 2020) 

25
 (Ta lylor et a ll., 2009) 

26
 (Ibunda l, 2019). 
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menceritalkaln hall yalng diallalmi ke oralng lalin daln alkaln susalh 

berkomunikalsi dengaln balik kepaldal oralng lalin disekitalrnyal. Dalmpalk 

negaltif lalinnyal jikal individu yalng mengallalmi self halrm tidalk segeral 

ditalngalni malkal hall yalng palling berbalhalyal bisal jaldi merekal melalkukaln 

percobalaln bunuh diri kalrenal self halrm disebalbkaln oleh emosi yalng 

sudalh lalmal di pendalm, depresi, stres, frustalsi.
27

 

Perilalku self-halrm yalng palling sering dilalkukaln iallalh mengiris al-

talu menyalralt kulit menggunalkaln silet altalu bendal taljalm lalinnyal. Peri-

lalku ini bialsal diistilalhkaln dengaln self-cutting. Selalin itu, self-halrm ju-

gal terjaldi dallalm bentuk membalkalr tubuh, memukul diri, mengorek 

bekals lukal, menjalmbalk ralmbut, jugal mengonsumsi zaltzalt beralcun 
28

. 

Bentuk lalinnyal berdalsalrkaln kuesioner self-halrm inventory (SHI) 

halsil konsensus alhli di alntalralnyal overdosis, membenturkaln kepallal 

dengaln sengaljal, mengonsumsi allkohol berlebihaln, mencalkalr tubuh, 

tidalk mengobalti lukal, sengaljal membualt kondisi penyalkit medis mem-

buruk, memilih bersetubuh dengaln sialpal saljal, memposisikaln diri paldal 

hubungaln yalng ditolalk, menyallalhgunalkaln resep pengobaltaln, men-

jaluhkaln diri dalri Tuhaln sebalgali hukumaln, terlibalt hubungaln yalng me-

nyiksal palsalngalnnyal secalral emosionall/psikis, terlibalt hubungaln yalng 

menyiksal palsalngaln secalral seksuall, kelualr dalri pekerjalaln secalral sen-

galjal, melalkukaln percobalaln bunuh diri, daln menyiksal diri dengaln 

pemikiraln yalng mengallalhkaln diri sendiri
29

). 

Perilalku menyalkiti diri sendiri secalral sengaljal altalu self-halrm yalitu 

perbualtaln yalng bersifalt destruktif yalng dilalkukaln secalral sengaljal sertal 

secalral lalngsung, altalupun perubalhaln jalringaln dallalm tubuh yalng di-

lalkukaln dilualr malksud untuk dengaln sengaljal membunuh diri, nalmun 

                                                           
27

 Ma lulina l Inda lh Cha lhya lni1 , Ma lghfirotul La lthifa lh2 Efektor, Volume 8 Issue 2, 2021, 

Palges 184 - 189 Malulina l Inda lh Cha lhya lni, Ma lghfirotul La lthifa lh 

28
 Talng, et a ll., 2016 

29
 Ra lndy Sa lnsone et a ll., 2011 
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perbualtaln ini menyebalbkaln cederal sertal kerusalkaln jalringaln tubuh 

yalng lumalyaln palralh
30

 

 Perilalku self-halrm terbalgi menjaldi 2 jenis, yalkni self-injury daln 

selfpoisoning. Perilalku yalng dikaltegorikaln sebalgali self-poisoning iallalh 

sualtu perbualtaln dimalnal seseoralng dengaln sengaljal mengonsumsi obalt-

obaltaln tidalk sesuali dosis yalng sehalrusnyal sertal dengaln sengaljal mene-

laln zalt kimial beralcun. Sedalngkaln prilalku yalng dikaltegorikaln sebalgali 

self-injury iallalh dimalnal seseoralng dengaln sengaljal melalkukaln penyal-

yaltaln diri altalu cutting, mengonsumsi sesualtu yalng sehalrusnyal tidalk 

dimalkaln/bukaln malkalnaln, menyelipkaln sesualtu ke dallalm kulit, mem-

balkalr altalu menusuk diri, daln malsih balnyalk lalgi.
31

 Salngalt balnyalk 

metode yalng dalpalt dilalkukaln dallalm prilalku self-halrm ini. Dallalm buku 

milik Turner yalng berjudul Secret Scalrs 
32

, metode altalu calral me-

lalkukaln self-halrm yalng palling sering digunalkaln oleh oralng-oralng ial-

lalh alntalral lalin; menyalyalt kulit dengaln pisalu silet; menempelkaln pun-

tung rokok altalupun balhaln metall yalng dipalnalskaln ke altals permukalaln 

kulit, menggalruk kulit hinggal berdalralh, menggigit diri/altalu mengigit 

kuku jalri secalral berlebihaln, membenturkaln kepallal dengaln kerals. 

 

2. Falktor Yalng Mempengalruhi Self Halrm 

self-halrm dilalkukaln kalrenal 2 falktor, yalitu falktor internall daln 

falktor eksternall.  

1. Falktor internall dalpalt dikaltegorikaln sebalgali falktor yalng 

dilalkukaln kalrenal dalri diri sendiri daln tidalk memiliki referensi 

sehinggal ial melalkukaln prilalku menyalkiti diri altalu self-halrm ini 

sebalgali mekalnisme coping yalitu calral yalng dipilih olehnyal sendiri 

untuk menyelesalikaln malsallalh. 
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2.  Falktor kedual dallalm hall ini aldallalh falktor eksternall yalitu pelalku 

melalkukaln prilalku menyalkiti diri altalu self-halrm ini kalrenal 

memiliki referensi balik itu referensi secalral lalngsung malupun tidalk 

lalngsung. Contoh referensi lalngsung seperti melihalt rekaln altalu 

kelualrgalnyal yalng alpalbilal sedalng sedih memilih untuk melalkukaln 

self-halrm altalu menyalkiti diri. Kemudialn untuk referensi secalral 

tidalk lalngsung yalitu pelalku melalkukaln self-halrm kalrenal ial melihalt 

talyalngaln-talyalngaln mengenali self-halrm tersebut dalri 56 medial, 

misallnyal televisi, twitter altalupun medial sociall lalinnyal. Dallalm 

falktor eksternall ini jugal di dalpalti balhwal self-halrm ini di jaldikaln 

sebualh trend paldal remaljal-remaljal di Kotal Pekalnbalru untuk syalralt 

algalr dialkui sebalgali sallalh saltu alnggotal kelompok dallalm ling-

kungaln pertemalnaln merekal. 

 

3. Ciri-Ciri Perilalku Self Halrm 

Dallalm Clinic,
33

terdalpalt ciri-ciri tindalkaln menyalkiti diri 

sendiri:   

1) Memiliki bekals lukal, sering dallalm polal lukal segalr, goresaln, 

memalr altalu lukal lalinnyal. 

2) Pernyaltalaln keputusalsalaln altalu ketidalkberdalyalal. 

3)  Sulit dallalm menjallalni hubungaln interpersonall. 

4) Ketidalkstalbilaln perilalku daln emosionall, impulsiv daln tidalk 

mudalh ditebalk.  

5) Menyimpaln/memiliki bendal taljalm. 

6) Menggosok secalral berlebihaln paldal sualtu alreal untuk membualt 

lukal balkalr. 

Bentuk perilalku self-halrm yalng umum dialntalralnyal:  

1) Cutting (menyalyalt)  
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2) Overdosis obalt/ Self-poisoning   

3)  Menelaln balhaln altalu zalt berbalhalyal  

4) Membalkalr, balik secalral fisik malupun kimial  

5) Over / under medicalting, misallnyal  penyallalhgunalaln insulin  

6) Meninju, memukul daln mememalrkaln diri sendiri  

7) Membenturkaln kepallal 

 

4. Siklus Self Halrm 

Siklus Self Halrm 

 

Emosi negaltif 

Kesedihaln , kemalralhaln, keputusalsalaln 

 

Ketegalngaln ( tension ) 

Ketidalk malmpualn mengendallikaln emosi‟ 

Mungkin menggunalkaln disosialsi untuk mengaltalsi ketegalngaln 

 

Tindalkaln self halrm 

Menyalyalt, membalkalr, membenturkaln, 

Mememalrkaln overdosing, dll 

 

Efek positif 

Endofin terlepals, tegalng daln peralsalaln negaltif 

Hilalng untuk walktu yalng singkalt 

 

Efek negaltif 

Mallu daln meralsal bersallalh altals tindalkaln self halrm 

 

4. Pendidikalnl Islalm 

  Proses pembelaljalraln dallalm pendidikaln Islalm selallu mem-

perhaltikaln perbedalaln individu (furq all-faldiyyalh) pesertal didik sertal 

menghormalti halrkalt, malrtalbalt daln kebebalsaln berfikir mengelualrkaln pen-

dalpalt daln menetalpkaln pendirialnnyal, sehinggal balgi pesertal didik belaljalr 

merupalkaln hall yalng menyenalngkaln daln sekalligus mendorong kepribaldial-

nnyal berkembalng secalral optimall, sedalngkaln balgi guru, proses pem-
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belaljalraln merupalkaln kewaljibaln yalng bernilali ibaldalh, yalng dipertalnggung 

jalwalbkaln dihaldalpaln ALllalh SWT  di alkhiralt. 
34

 

Sumber utalmal dalri ilmu pengetalhualn dallalm Islalm aldallalh all-

Qural`aln. ALl-Qur`aln aldallalh kebenalraln yalng lalngsung disalmpalikaln Tuhaln 

kepaldal sallalh seseoralng halmbal-Nyal, yalng dipilih –Nyal, yalng disebut Ral-

sul altalu Nalbi. ALl-Qur`aln mengalndung petunjuk-petunjuk daln tuntutaln-

tuntutaln yalng bersifalt ubudiyalh daln alkhlalqiyalh (morall), jugal mengalndung 

petunjuk-petunjuk yalng dalpalt dipedomalni malnusial untuk mengelolalh daln 

menyelidiki allalm semestal, altalu untuk mengerti gejallal-gejallal daln halkekalt 

hidup yalng dihaldalpinyal dalri malsal ke malsal.
35

 

Paldal halkekaltnyal, pendidikaln Islalm aldallalh sualtu sistem yalng 

memungkinkaln seseoralng (pesertal didik) dalpalt mengalralhkaln kehidupalnyal 

sesuali dengaln ideologi Islalm. Melallui pendekaltaln ini, ial alkaln dalpalt denaln 

mudalh membentuk kehidupaln dirinyal sesuali dengaln nilali-nilali aljalraln 

Islalm yalng diyalkininyal. Dalri definisi tersebut dalpalt kital simpulkaln 

balhwal pembelaljalraln pendidikaln algalmal Islalm  aldallalh merupalkaln usalhal 

altalu sualtu proses yalng ditujukaln untuk membinal kuallitals sumber dalyal 

malnusial seutuhnyal algalr dalpalt melalkukaln peralnnyal dallalm kehidupaln 

secalral fungsionall daln optimall. Dengaln demikialn, pendidikaln paldal intinyal 

menolong malnusial algalr dalpalt menunjukkaln eksistensinyal secalral 

fungsionall ditengalh-tengalh kehidupaln malnusial. 

Tujualn pendidikaln merupalkaln falktor yalng salngalt penting, kalrenal 

merupalkaln alralh yalng hendalk dituju oleh pendidikaln itu.Demikialn pulal 

hallnyal dengaln pendidikaln algalmal Islalm, yalng tercalkup maltal pelaljalraln 

alkhlalk mulial dimalksudkaln untuk membentuk pesertal didik menjaldi malnu-

sial yalng berimaln daln bertalkwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal sertal be-
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ralkhlalk mulial.ALkhlalk mulial mencalkup etikal, budi pekerti, altalu morall se-

balgali perwujudaln dalri pendidikaln algalmal. 

Tujualn pendidikaln secalral formall dialrtikaln sebalgali rumusaln 

kuallifikalsi, pengetalhualn, kemalmpualn daln sikalp yalng halrus dimiliki oleh 

alnalk didik setelalh selesali sualtu pelaljalraln di sekolalh, kalrenal tujualn 

berfungsi mengalralhkaln, mengontrol daln memudalhkaln evallualsi sualtu 

alktivitals sebalb tujualn pendidikaln itu aldallalh identik dengaln tujualn hidup 

malnusial.
11

 

Malteri altalu balhaln pelaljalraln altalu yalng dikenall dengaln malteri 

pokok merupalkaln subtalnsi yalng alkaln dialjalrkaln dallalm kegialtaln belaljalr 

mengaljalr. Malteri pokok aldallalh malteri pelaljalraln bidalng studi dipegalng 

altalu dialjalrkalnoleh guru.Keberhalsilaln pembelaljalraln secalral keseluruhaln 

salngalt tergalntung paldalkeberhalsilaln guru meralncalng malteri pembelaljalraln. 

Malteri Pembelaljalraln paldal halkekaltnyal merupalkaln balgialn talk terpisalhkaln 

dalri Silalbus, yalkni perencalnalaln, prediksi daln proyeksi tentalng alpal yalng alkaln 

dilalkukaln paldal salalt kegialtaln pembelaljalraln. Secalral galris besalr dalpalt 

dikemukalkaln balhwal Malteri pembelaljalraln (instructionall malterialls) aldallalh 

pengetalhualn, keteralmpilaln, daln sikalp yalng halrus dikualsali pesertal didik 

dallalm ralngkal memenuhi stalndalr kompetensi yalng ditetalpkaln.Malteri 

pembelaljalraln menempalti posisi yalng salngalt penting dalri keseluruhaln 

kurikulum, yalng halrus dipersialpkaln algalr pelalksalnalaln pembelaljalraln dalpalt 

mencalpali salsalraln. Salsalraln tersebut halrus sesuali dengaln Stalndalr Kompe-

tensi daln Kompetensi Dalsalr yalng halrus dicalpali oleh pesertal didik. AL -

rtinyal, malteri yalng ditentukaln untuk kegialtaln pembelaljalraln hendalknyal 

malteri yalng benalr-benalr menunjalng tercalpalinyal stalndalr kompetensi daln 

kompetensi dalsalr, sertal tercalpalinyal indikaltor .
12
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 Riya lnto, Ya ltim. Pengemba lngaln Kurikulum da ln Seputalr Kurikulum Tingka lt Sa ltua ln Pen-

didikaln (KTSP), IKALPI : Universiti Press. 2006). ha ll. 160 
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Setelalh melihalt pengertialn dialtals malkal dalpalt kital simpulkaln balhwal 

malteri PALI aldallalh malteri pelaljalraln altalu malteri pokok bidalng studi islalm 

yalng lalkukaln secalral terencalnal gunal  menyialpkaln pesertal didik untuk 

mengenall, memehalmi, menghalyalti, mengimalni, mengalmallkaln aljalraln Is-

lalm daln beralkhlalk secalral islalm sertal diikuti tuntunaln untuk menghormalti 

algalmal lalin dallalm hubungaln dengaln kerukunaln alntalral umalt beralgalmal 

hinggal terwujud kesaltualn daln persaltualn balngsal. 

 

1. Konsep Pendidikaln Islalm 

       Dallalm konteks sosiall-budalyal multiculturall Indonesial yalng malyoritals 

penduduknyal beralgalmal islalm, berimaln kepaldal ALllalh SWT , berimaln 

kepaldal Nalbi, ALl-quraln daln halri alkhir, sekuralngnyal terdalpalt teori Pen-

didikaln islalmi daln meliputi konsep “  Talrbiyalh, Tal‟lim, talhzib, daln 

talh‟dib”. 

 Konsep Talrbiyalh terkalit dengaln Balhalsal alralb (ralbb), beralrti tuhaln 

semsestal allalm ( penciptal, pengualsal, pemelihalral daln yalng mendidik semual 

ciptalaln daln malhluknyal). Dallalm konsep talrbiyalh diutalmalkaln Pendidikaln 

(mendidik) dallalm alrti Pendidikaln daln mendidik alnalk-alnalk  seperti oleh 

luqmaln salng halmbal ALllalh, Pendidikaln algalmal daln umum. 

 Konsep Tal‟lim aldallalh kegialtaln pendidialkaln termalsuk pengaljalraln 

altalu pembelaljalraln dallalm alrti luals, pengaljalraln individuall malupun pen-

galjalraln altalu pembelaljalraln siswal altalu malhalsiswal secalral formall daln non-

formall. 

      Konsep Talhzib aldallalh upalyal memurnikaln, yalitu algalr setialp oralng 

altalu diri pribaldi tetalp dallalm fitralhnyal menjaldi terdidik daln terus meralwalt 

daln membinal alkhlalk termalsuk koleksi diri daln alkhlalk malsing-malsing. 

 Konsep Tal‟dib altalu beraldalb altalu pengaldalbaln aldallalh proses daln 

balntualn kemudalhaln sepalnjalng halyalt kealralh aldalb mulial, nilali, daln peraldal-
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baln malju untuk menuju malsyalralkalt maldalni yalng dihalralpkaln sejalk dalri 

sekalralng daln malsal depaln.
36

 

konsep pendidikaln sebalgali proses malnusialwi yalng terwujud dallalm proses 

pendewalsalaln, pembentukaln diri sendiri, menuju kedewalsalaln yalng susilal, 

melallui internallisalsi (pembaltinaln, normalsi) nilali-nilali kemalnusialaln. Sim-

pulaln tersebut dalpalt diurali kemballi berikut ini. 

2. Pengertialn Pendidikaln Islalm 

Bilal kital alkaln melihalt pengertialn pendidikaln dalri segi balhalsal 

malkal kital halrus melihalt kepaldal kaltal ALralb kalrenal aljalraln Islalm itu di-

turunkaln dallalm balhalsal tersebut. Kaltal pendidikaln yalng umum kital gun-

alkaln sekalralng, dallalm balhalsal ALralbnyal aldallalh “Talrbiyalh”, dengaln kaltal 

kerjal "Ralbbal". Kaltal, pengaljalraln dallalm balhalsal ALralbnyal aldallalh "Tal'lim" 

dengaln k
37

altal kerjalnyal "‟ALllalmal" pendidikaln daln pengaljalraln dallalm balhal-

sal ALralbnyal "Talrbiyalh wal tal'lim" sedalngkaln pendidikaln Islalm dallalm bal-

halsal ALralbnyal aldallalh Talrbiyalh Islalmiyalh.
38

 

 Kaltal kerjal Ralbbal (mendidik) sudalh digunalkaln paldal zalmaln Nalbi 

Muhalmmald SALW seperti terlihalt dallalm alyalt all-Qur‟aln daln haldis Nalbi. 

 Pengertialn pendidikaln seperti yalng lalzim dipalhalmi sekalralng be-

lum terdalpalt di zalmalnnyal Nalbi. Tetalpi usalhal daln kegialtaln yalng dilalkukaln 

oleh Nalbi yalng menyalmpalikaln aljalraln, memberi contoh, melaltih 

keteralmpilaln berbualt, memberi motivalsi daln menciptalkaln lingkungaln so-

siall yalng mendukung pelalksalnalaln ide pembentukaln pribaldi mu slim itu, 

telalh mencalkup alrti pendidikaln dallalm pengertialn sekalralng. Oralng ALralb 

Mekalh yalng taldinyal penyembalh berhallal, musyrik, kalfir, kalsalr, daln som-

bong malkal dengaln usalhal daln kegialtaln Nalbi mengislalmkaln merekal, lallu 

tingkalh lalku merekal berubalh menjaldi penyembalh ALllalh Tuhaln yalng malhal 
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 Wa lini Ra lsyidin, Peda lgogik Teoritis da ln Pra lktis, (Ba lndung: PT Rema lja l Rosda lka lrya l, 
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Esal, mu'min, muslim, lemalh lembut daln hormalt kepaldal oralng lalin. 

Merekal telalh berkepribaldialn muslim sebalgalimalnal yalng dicital-citalkaln 

oleh aljalraln Islalm. Dengaln begitu beralrti Nalbi telalh mendidik membentuk 

kepribaldialn yalitu kepribaldialn muslim daln sekalligus beralrti balhwal Nalbi 

Muhalmmald SALW aldallalh seoralng pendidik yalng berhalsil. ALpal yalng belialu 

lalkukaln dallalm membentuk malnusial, kital rumuskaln sekalralng dengaln pen-

didikaln Islalm. Cirinyal iallalh perubalhaln sikalp daln tingkalh lalku sesuali den-

galn petunjuk aljalraln Islalm. Untuk itu perlu aldalnyal usalhal, kegialtaln, calral, al-

lalt, daln lingkungaln hidup yalng menunjalng keberhalsilalnnyal. Dengaln 

demikialn, secalral umum dalpalt kital kaltalkaln balhwal pendidikaln Islalm itu al-

dallalh pembentukaln kepribaldialn muslim.
39

 

 Menurut Drs.ALhmald D. Malrimbal: pendidikaln Islalm aldallalh bimb-

ingaln jalsmalni, rohalni berdalsalrkaln hukum-hukum algalmal Islalm menuju 

kepaldal terbentuknyal kepribaldialn utalmal menurut ukuraln-ukuraln Islalm. 

Dengaln pengertialn yalng lalin sering kalli belialu mengaltalkaln kepribaldialn 

utalmal tersebut dengaln istilalh kepribaldialn muslim, yalitu kepribaldialn yalng 

memiliki nilali-nilali algalmal Islalm, daln bertalnggung jalwalb sesuali dengaln 

nilali-nilali Islalm. 

 Menurut ALbdur Ralhmaln Nalhlalwi: Pendidikaln Islalm iallalh 

pengetalhualn pribaldi daln malsyalralkalt yalng kalrenalnyal dalpaltlalh memeluk 

Islalm secalral logis daln sesuali secalral keseluruhaln balik dallalm kehidupaln 

individu malupun kolektif. 

 Menurut Drs. Burlialn Shomald: pendidikaln Islalm iallalh pendidikaln 

yalng bertujualn membentuk individu menjaldi malkhluk yalng bercoralk diri 

berderaljalt tinggi menurut ukuraln ALllalh daln isi pendidikalnnyal untuk 

mewujudkaln tujualn itu aldalkalh aljalraln ALllalh. Secalral rinci belialu 

mengemukalkaln pendidikaln itu balru dalpalt disebut pendidikaln Islalm alpal-

bilal memiliki dual ciri khals yalitu: 
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a) Tujualnnyal untuk membentuk individu menjaldi bercocok diri tertinggi 

menurut ukuraln ALI-Quraln. 

b)  Isi pendidikalnnyal aljalraln, ALllalh yalng tercalntum dengaln lengkalp di 

dallalm ALI-Quraln daln pelalksalnalalnnyal didallalm pralktek kehidupaln se-

halri-halri sebalgalimalnal dicontohkaln oleh oleh Nalbi Muhalmmald Salw. 

Menurut musthalfal ALl-Ghulalyalni: balhwal pendidikaln Islalm iallalh 

menalnalmkaln alhlalk yalng mulialh didallalm jiwal alnalk dallalm malsal pertum-

buhalnnyal daln menyiralminyal dengaln alir petunjuk daln nalsihalt, sehinggal 

alkhlalk itu menjaldi sallalh saltu kemalmpualn (meresalp dallalm) jiwalnyal 

kemudialn bualhnyal berwujud keutalmalaln, kealbalikaln daln cintal bekerjal un-

tuk kemalnfalaltaln talnalh alir. 

Menurut Syalh Muhalmmad A. Naquib Al-Atas: pendidikaln Islalm 

aldallalh usalhal yalng dilalkukaln pendidik terhaldalp alnalk didik untuk pengenal-

laln daln pengalkualn tempalt-tempalt yalng benalr dalri segallal sesualtu di dallalm 

taltalnaln penciptalaln sehinggal membimbing kealralh pengenallaln daln pen-

galkualn alkaln tempalt Tuhaln yalng tepalt di dallalm taltalnaln wujud daln 

kepribaldialn. 

Menurut Prof. Dr. Halsaln pendidikaln Islalm iallalh pendidikaln yalng 

memiliki 3 malcalm fungsi, yalitu  

al. Menyialpkaln generalsi mudal untuk memegalng peralnalnperalnaln ter-

tentu dallalm malsyalralkalt paldal malsal yalng alkaln daltalng. Peralnaln ini 

berkalitaln eralt dengaln kelalnjutaln hidup (survivall) malsyalralkalt sendiri. 

 b. Memindalhkaln ilmu pengetalhualn yalng bersalngkut dengaln peralnaln-

peralnaln tersebut dalri generalsi tual kepaldal generalsi mudal. 

 c. Memindalhkaln nilali-nilali yalng bertujualn memelihalral keutuhaln daln 

kesaltualn yalng menjaldi syalralt mutlalk balgi kelalnjutaln hidup (survivall) 

sualtu malsyalralkalt daln peraldalbaln. Dengaln kaltal lalin talnpal nilali-nilali 

keutuhaln (integrity) daln kesaltualn (integraltion) sualtu malsyalralkalt, 

malkal kelalnjutaln hidup tersebut tidalk alkaln dalpalt terpelihalral dengaln 
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balik yalng alkhimyal alkaln berkesudalhaln dengaln kehalncuraln mal-

syalralkalt itu sendiri. 

Halsil seminalr pendidikaln Islalm se-Indonesial talnggall 7salmpali den-

galn 11 Mei 1960 di Cipalyung Bogor menyaltalkaln: pendidikaln Islalm al-

dallalh bimbingaln terhaldalp pertumbuhaln rohalni daln jalsmalni menurut 

aljalraln Islalm dengaln hikmalh mengalralhkaln, mengaljalrkaln, melaltih. Men-

galsuh, daln mengalwalsi berlalkunyal semual aljalraln Islalm. 

 Dalri perbedalaln pendalpalt oleh palral alhli dalpalt dialmbil kesimpulaln al-

dalnyal persalmalaln yalng secalral ringkals dalpalt dikemukalkaln sebalgali berikut: 

pendidikaln Islalm iallalh bimbingaln yalng dilalkukaln oleh seoralng dewalsal 

kepaldal terdidik dallalm malsal pertumbuhaln algalr ial memiliki kepribaldialn mus-

lim.
40

 

3. Dalsalr Pendidikaln Islalm 

       Dalsalr aldallalh lalndalsaln altalu fondalsi temalpt berpijalk altalu tegalknyal 

sesualtu algalr sesualtu tersebut tegalk kokoh berdiri. Dalsalr sualtu balngunaln 

yalitu fondalsi yalng menjaldi lalndalsaln balngunaln tersebut algalr balngunaln itu 

tegalk daln kokoh berdiri. Demikialn pulal dalsalr Pendidikaln islalm yalitu 

fondalmen yalng menjaldi lalndalsaln altalu alsals algalr dalsalr Pendidikaln islalm 

dalpalt tegalk berdiri tidalk mudalh roboh kalrenal tiupaln alngin kencalng beru-

pal ideologi yalng muncul balik sekalralng malupun yalng alkaln dalting. Dengaln 

aldalnyal dalsalr ini malkal dalsalr Pendidikaln islalm alkaln tegalk berdiri daln tidalk 

mudalh diombalng-almbingkaln oleh pengalruh lualr yalng malu merobohkaln al-

talupun mempengalruhinyal.
41

 Dallalm menetalpkaln sumber pendidikaln islalm, 

palral pemikir islalm berbedal pendalpalt. 

 Di alntalralnyal, ALbdul falttalh jallall membalgi sumber Pendidikaln is-

lalm menjaldi dual malcalm, yalitu: pertalmal, sumber ilalhi, yalng meliputi ALl-
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 Hj. Nur Uhbiya lti, Ilmu Pendidika ln Islalm I, CV Pusta lka l Setia l, Ba lndung, 1998, h. 9-11 
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Quraln, Haldist daln allalm semestal sebalgali alyalt kaluniyalh yalng perlu 

ditalfsirkaln. Kedual,  Sumber Insalnialh, yalitu lewalt proses ijtihald malnusial 

dalri fenomenal yalng muncul daln dalri kaljialn lebih lalnjut terhaldalp sumber 

ilalhi yalng malsih bersifalt globall.
42

 

 KH Dewalntalral memiliki dalsalr pendidikaln yalng belialu ciptalkaln 

sendiri, bialsalnyal disebut dengaln konsep Palncal Dhalrmal. Muthoifin daln 

Jinaln
43

mengaltalkaln Palncal Dhalrmal dalri segi balhalsal memiliki alrti Limal 

Dalsalr altalu Limal ALsals yalng dialntalralnyal aldallalh: (al) ALsals kodralt allalm; (b) 

alsals kemerdekalaln; (c) alsals kebudalyalaln; (d) alsals kebalngsalaln, daln; (e) alsals 

kemalnusialaln. 

 Penjelalsaln untuk alsals yalng pertalmal aldallalh kodralt allalm. Dialmbil 

dalri dual pendalpalt mengenali hall ini yalkni Muthoifin & Jinaln daln Solehaln 

peneliti melihalt aldalnyal keterkalitaln alntalral kedualnyal yalkni kodralt allalm 

merupalkaln sallalh saltu ciptalaln ALllalh yalng memiliki saltu kesaltualn dengaln 

malnusial nalmun bisal mengallalmi kemaljualn, sehinggal malnusial perlu 

mengimbalngi kemaljualn kodralt allalm. Inilalh sallalh saltu sebalb KH Dewal-

ntalral memiliki pendalpalt balhwal pendidikaln salngalt penting balgi kelalng-

sungaln hidup malnusial. 

 Kemudialn alsals yalng kedual aldallalh alsals kemerdekalaln. Setialp ne-

galral balhkaln setialp penduduknyal perlu memiliki kemalmpualn secalral mal-

ndiri dallalm memenuhi kebutuhaln hidupnyal sehinggal tidalk perlu bergal-

ntung kepaldal oralng lalin balhkaln di eksploitalsi oleh negalral altalu oralng lalin. 

Untuk mendalpaltkaln kemalmpualn malndiri ini malkal perlu ditempuh dengaln 

menggunalkaln calral mengikuti pendidikaln yalng berkuallitals. 

 ALsals yalng ketigal aldallalh alsals kebudalyalaln. Kebudalyalaln yalng di-

miliki oleh negalral cukup balnyalk, balhkaln balnyalk dialntalralnyal memiliki ni-

lali edukaltif yalng cukup tinggi. Dengaln pendidikaln, nilali kebudalyalaln ter-

sebut bisal dialplikalsikaln dallalm diri siswal malupun malsyalralkalt Indonesial 

balhkaln bilal perlu di sebalr lualskaln ke tingkaltaln yalng lebih mendunial.  
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ALsals yalng keempalt aldallalh alsals kebalngsalaln. Ralsal mencintali alkaln 

balngsal sendiri alkaln mendorong kital untuk melalkukaln yalng terbalik un-

tuknyal. Mutu pendidikaln yalng balik bisal memunculkaln ralsal kecintalaln pal-

dal balngsal sendiri dallalm diri siswal. Selalin itu, mutu pendidikaln yalng balik 

bisal menjaldikaln balngsal memiliki malrtalbalt yalng balik di maltal negalral lalin. 

 Kemudialn alsals yalng teralkhir aldallalh alsals kemalnusialaln. Setialp 

malnusial sebenalrnyal memiliki deraljalt yalng salmal malkal, malsingmalsing 

oralng perlu memiliki ralsal peduli dallalm dirinyal untuk mewujudkaln ked-

almalialn daln kealdilaln bersalmal. Pendidikaln yalng balik tidalk alkaln membualt 

kesenjalngaln sosiall semalkin. 

 

4. Tujualn Pendidikaln Islalm 

     Tujualn aldallalh  salsalraln yalng alkaln dicalpali oleh seseoralng altalu seke-

lompok oralng yalng alkaln melalkukaln sualtu kegialtaln. Kalrenal itu tujualn 

Pendidikaln islalm yalitu salsalraln yalng alkaln dicalpali sesoralng altalu seke-

lompok oralng yalng melalksalnalkaln Pendidikaln islalm.
44

 

 Zalkiyalh Dalraldjalt menjelalskaln tujualn Pendidikaln islalm kedallalm 

empalt balgialn, yalitu tujualn umum, tujualn alkhir, tujualn sementalral daln 

tujualn operalsionall. 

 Pertalmal, tujualn umu aldallalh tujualn yalng alkaln dicalpali dengaln 

semual kegialtaln Pendidikaln, balik dengaln calral pengaljalraln altalu dengaln calral 

yalng lalin. Tujualn itu meliputi alspek semual kemalnusialaln yalng meliputi 

sikalp, tingkalh lalku, penalmpilaln, kebialsalaln daln palndalngaln. 

 Kedual, Tujualn alkhir aldallalh malti dallalm kealdalaln berseralh diri 

kepaldal ALllalh SWT sebalgali muslim yalng merupalkaln ujung  dalri talkwal se-

balgali alkhir dalri proses hidup jelals berisi kegialtaln Pendidikaln, inilalh alkhir 

dalri proses Pendidikaln itu dialnggalp sebalgali tujualn alkhirnyal. 
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 Ketigal, Tujualn sementalral iallalh tujualn yalng alkaln dicalpali setelalh al-

nalk didik diberi sejumlalh pengallalmaln tertentu yalng direncalnalkaln dallalm 

sualtu kurikulum Pendidikaln formall. 

 Keempalt, Tujualn operalsionall aldallalh tujualn pralktis yalng alkaln 

dicalpali dengaln sejumlalh Pendidikaln tertentu.
45

 

 

5. Ruang Lingkup Pendidikaln Islalm 

       H.M. Arifin mengaltalkaln  balhwal rualng lingkup Pendidikaln islalm 

mencalkup kegialtaln-kegialtaln ke Pendidikaln secalral konsisten  daln berkesi-

nalmbungaln dallalm bidalng altalu lalpalngaln hidup malnusi yalng meliputi: 

a. Lalpalngaln hidup kealgalmalaln, algalr perkembalnalgaln pribaldi malnusial 

sesuali dengaln normal-normal aljalraln islalm. 

b. Lalpalngaln hidup berkelualrgal, algalr berkembalng menjaldi kelualrgal 

yalng sejalhteral. 

c. Lalpalngaln hidup ekonomi, algalr dalpalt berkembalng menjaldi system 

yalng bebals dalri penghisalpaln malnusial kepaldal malnusial. 

d. Lalpalngaln hidup kemalsyalralkaltaln, algalr terbinal malsyalralkalalt yalngal 

aldil daln Malkmur. 

e. Lalpalngaln hidup politik, algalr terciptal system demokralsi yalng sehalt 

daln dinalmis. 

f. Lalpalngaln hidup seni budalyal, algalr menjaldikaln hidup malnusial 

penuh dengaln keindalhaln. 

g. Lalpalngaln hidup ilmu pengetalhualn.
46

 

6. ALkhlalk Terhaldalp Diri Sendiri 

Islalm mengaljalrkaln algalr malnusial menjalgal diri  meliputi jalsmalni 

daln rohalni. Orgaln tubuh kital halrus dipelihalral dengaln memberikaln kon-

sumsi malkalnaln yalng hallall daln balik. ALpalbilal kital memalkaln malkalnaln yalng 
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tidalk hallall daln tidalk balik, beralrti kital telalh merusalk diri sendiri. ALkall kital 

jugal perlu dipelihalral daln dijalgal algalr tertutup oleh pikiraln kotor. Jiwal hal-

rus disucikaln algalr menjaldi oralng yalng beruntung. Sebalgalimalnal Firmaln 

ALllalh dallalm Q.S ALsy - Syalm [91] : 9-10 : ALrtinyal :
47

 

﴾٠١﴾ وَقدَْ خَابَ مَهْ دَسَّاهاَ ﴿ ٩قدَْ أفَْلحََ مَهْ زَكَّاهاَ ﴿   

 

ALrtinyal: “Sesungguhnyal beruntunglalh oralng yalng mensucikaln jiwal. Daln 

sesungguhnyal merugilalh oralng yalng mengotorinyal” .  

Memalng beralt untuk mengenalkaln busalnal Muslimalh yalng balik daln 

sesuali aljalraln Islalm. Kalrenal mungkin busalnal muslim yalng balik itu seperti 

ibu-ibu, tidalk modis, tidalk seksi, daln sebalgalinyal tetalpi itulalh yalng benalr. 

Daln paldal salalt ini sudalh balnyalk busalnal muslim yalng balik daln tetalp ter-

lihalt modis daln alnggun.Tetalpi jugal halrus diingalt jalngaln berlebihaln. 

ALjalraln islalm tentalng menjalgal kehormaltaln diri balik lalki -lalki malupun 

perempualn ini sungguh suci daln mulial. Tidalk aldal aljalraln algalmal lalin yalng 

mengaltur demikialn cermaltnyal
48

. Jikal ini dilalksalnalkaln, tidalk mungkin aldal 

perzinalaln, prostitusi, daln perselingkuhaln sualmi istri.  

Oralng islalm tidalk boleh menghinal, tetalpi seballiknyal halrus suci 

daln mulial. Beralkhlalk Terhaldalp DiriSendiri alntalral lalin : 

1. Setial ( all-ALmalnalh ), yalitu sikalp pribaldi yalng setial, tulus halti daln jujur 

dallalm melalksalnalkaln sesualtu yalng dipercalyalkaln kepaldalnyal, balik beru-

pal halrtal, ralhalsial, kewaljibaln, altalu kepercalyalaln lalinnyal. 
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2. Benalr ( als-Shidqaltu ), yalitu berlalku benalr daln jujur balik dallalm perkal-

talaln malupun perbualtaln. 

3. ALdil ( all-„aldlu ), yalitu menempaltkaln sesualtu paldal tempaltnyal. 

4. Memelihalral kesucialn ( all-Ifalfalh ), yalitu menjalgal daln memelihalral kesu-

cialn daln kehormaltaln diri dalri tindalkaln tercelal, fitnalh daln perbualtaln 

yalng dalpalt mengotori dirinyal. 

5. Mallu ( all-Halyal ), yalitu mallu terhaldalp ALllalh daln diri sendiri dalri per-

bualtaln melalnggalr perintalh ALllalh 

6. Keberalnialn ( als-Syaljalalh ), yalitu sikalp mentall yalng mengualsali halwal 

nalfsu daln berbualt semestinyal. 

7. Kekualtaln ( all-Quwwalh ), yalitu kekualtaln fisik, jiwal altalu semalngalt daln 

pikiraln altalu kecerdalsaln. 

8. Kesalbalraln ( alsh-Shalbrul ), yalitu salbalr ketikal ditimpal musibalh daln dal-

lalm mengerjalkaln sesualtu. 

9. Kalsih Salyalng ( alr-Ralhmaln ), yalitu sifalt mengalsihi terhaldalp diri 

sendiri, oralng lalin daln sesalmal malkhluk. 

10. Hemalt ( all-iqtishald ) yalitu tidalk boros terhaldalp halrtal, hemalt tenalgal 

daln walktu. 

 

B. Kaljialn Terdalhulu 

Kaljialn terdalhulu ini menjaldi sallalh saltu alcualn penulis dallalm 

melalkukaln penelitialn sehinggal penulis dalpalt memperekalyalsal teori yalng 

digunalkaln dallalm mengkalji penelitialn yalng dialjukaln. Berdalsalrkaln peneli-

tialn terdalhulu, penulis tidalk menemukaln penelitialn dengaln judul yalng 

salmal seperti judul penelitialn penulis. Nalmun penulis mengalngkalt be-

beralpal penelitialn sebalgali referensi dallalm memperkalyal balhaln kaljialn paldal 

penelitialn penulis. Berikut merupalkaln penelitialn terdalhulu berupal be-

beralpal jurnall terkalit dengaln penelitialn yalng dilalkukaln. 

 Pertalmal, penelitialn yalng dilalkukaln oleh Chinthial Ghalyaltry 

Rolalndal ALswin Pohaln yalng berjudul Prilalku self halrm paldal remaljal 

depresi Talhun ALjalraln 2022 Universitals „ALisyiyalh Yogyalkalrtal Halsil dalri 
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penelitialn menghalsilkaln kesimpulaln balhwal: Remaljal dengaln depresi 

cenderung ingen daln sudalh melalkukaln self halrm,dengaln 4 jurnall dalri 

google Scholor daln EBSCO yalng raltal-raltal memiliki responden dengaln 

rentalng usial 13-21 talhun daln di dominalsi oleh perempualn.
49

 

 Perbedalaln dallalm penelitialn terdalhulu dengaln penelitialn yalng alkaln 

peneliti lalkukaln terletalk paldal walktu, lokalsi, valrialbel penelitialn sertal 

metode yalng digunalkaln. Penelitialn ini menggunalkaln metode alnallisis 

sedalngalkaln peneliti menggunalkaln metode kuallitaltif deskriptif . Per-

salmalaln  penelitialn terdalhulu dengaln penelitialn yalng alkaln peneliti lalkukaln 

yalitu salmal-salmal meneliti tentalng self halrm 

 Kedual, penelitialn yalng dilalkukaln oleh Yunisal Eprialni yalng 

berjudul dalmpalk penggunalaln alplikalsi tik-tok terhaldalp perkembalngaln 

alkhlalk remaljal di smp Negeri 4 Semende Dalralt Lalut talhun 2022 

Universitals Islalm Negeri Ralden Intaln Lalmpung Halsil dalri penelitialn 

menghalsilkaln kesimpulaln balhwal: Dalmpalk alplikalsi tik-tok terhaldalp 

perkembalngaln alkhlalk remaljal di SMP Negeri 4 Semende Dalralt Lalut 

mempengalruhi remaljal balik dalmpalk positif malupun negaltif beberalpal 

responden menggungkalpkaln dalmpalk positif dalri alplikalsi tik-tok iallalh 

menghibur , sebalgali tempalt perkembalngaln krealtifitals,daln menalmbalh 

walwalsaln sertal mengedukalsi. Dalri segi positif terdalpalt pengalruh negaltif 

seperti lupal walktu, mallals belaljalr, kuralngnyal interalksi sosiall . ALdalnyal 

alplikalsi tik-tok tersebut membualt penggunalnyal meniru trend yalng aldal di 

tiktok seperti chellenge joget yalng malralk diikuti oleh remaljal di SMP 

Negeri 4 Semende Dalralt Lalut. ALplikalti Tik-tok mempengalruhi 

perkembalngaln alkhlalk remaljal di SMP Negeri 4 Semende Dalralt Lalut. 
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Seperti remaljal sering membalngkalng perkaltalaln oralng tual , tidalk memiliki 

ralsal mallu, daln berkaltal kalsalr terhaldalp sesalmal temaln.
50

 

 Perbedalaln dallalm penelitialn terdalhulu dengaln penelitialn yalng alkaln 

peneliti lalkukaln terletalk paldal walktu, lokalsi, Persalmalaln  penelitialn 

terdalhulu dengaln penelitialn yalng alkaln peneliti lalkukaln yalitu salmal-salmal 

melalkukaln penelitialn dengaln metode kuallitaltif daln salmal-salmal meneliti 

tentalng dalmpalk alplikalsi tik-tok.  

 Ketigal, penelitialn yalng dilalkukaln oleh ALgis Dwi Pralkoso yalng 

berjudul penggunalaln alplikalsi tik-tok daln efeknyal terhaldalp prilalku 

kealgalmalaln remaljal islalm di keluralhaln walydaldi balru kealmaltaln sukalralme 

talhun 2020 Universitals Islalm Negeri Ralden Intaln Lalmpung Halsil dalri 

penelitialn menghalsilkaln kesimpulaln balhwal: Sosiall medial itu memiliki 

efek yalng buruk tergalntung dalri balgalimalnal penggunalnyal. Prilalku 

kealgalmalaln tidalk alkaln berpengalruh dalri menggunalkaln alplikalsi tik-tok 

kalrnal itu merupalkaln prilalku lalhirialh yalng sudalh di miliki sebelum aldalnyal 

alplikalsi tik-tok, halnyal saljal alplikalsi tik-tok berpengalruh terhaldalp 

pengelolalaln walktu yalng kuralng balik. Intinyal aldallalh semual tergalntung 

dalri penggunalnyal.
51

 

 Perbedalaln dallalm penelitialn terdalhulu dengaln penelitialn yalng alkaln 

peneliti lalkukaln terletalk paldal walktu, lokalsi, valrialbel penelitialn Persalmalaln  

penelitialn terdalhulu dengaln penelitialn yalng alkaln peneliti lalkukaln yalitu 

salmal-salmal meneliti tentalng penggualnalaln alplikali tik-tok 

Keempalt penelitialn yalng dilalkukaln oleh Hermaln daln Shellal dallalm 

jurnall yalng berjudul ALnallisis pengalruh vidio tik-tok tentalng memalmerkaln 

kekalyalaln terhaldalp prilalku remaljal dengaln pedomaln konfusialnisme. 
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 Yunisa l Epria lni Da lmpa lk Penggunala ln ALplikalsi Tik-Tok Terha ldalp Perkemba lngaln 
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Metode penelitialn yalng dilalkukaln aldallalh dengaln menggunalkaln model 

pengembalngaln ALDDIE (ALnallysis, Design, Development, Implementaltion 

dalnEvallualtion). Penelitin ini mmenghalsilalkaln kesimpulaln Penelitialn ini 

salngalt penting untuk kehidupaln malsyalralkalt terutalmal untuk kallalngaln 

remaljal altalu alnalk mudal algalr tersaldalrkaln dalri balhalyalnyal penggunalaln 

sosiall medial TikTok dengaln tidalk benalr alpallalgi salalt mengikuti tren yalng 

sedalng populer talnpal memikirkaln dalmpalk yalng alkaln terjaldi paldal diri 

sendiri. Pembualtaln film pendek yalng  berjudul “FALKE” bertujualn untuk 

meningkaltkaln kesaldalraln remaljal dalri sallalh penggunalaln medial sociall 

Tiktok dikalrenalkaln dalmpalk yalng diberikaln tidalk halnyal merugikaln diri 

sendiri balhkaln kelualrgal sekitalr alkaln terdalmpalk dalri efek sallalh 

penggunalaln medial sosiall tik-tok ini.  Halsil dalri penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr responden setuju melallui video ini 

dalpalt meningkaltkaln kesaldalraln penggunalaln medial sociall tik-tok daln 

menggunalkalnnyal dengaln lebih bijalk.
52
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Daftar gambar 2.1 

C. Keralngkal Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


